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ABSTRAK

Tanaman aren (Arenga pinnata (Wurmb.) Merr) memiliki peranan yang cukup
penting bagi Indonesia, khususnya masyarakat pedesaan. Hasil utama aren adalah
nira, pati dan ijuk serta bagian-bagian lain tanaman yang juga memiliki manfaat.
Tanaman ini juga berfungsi sebagai tanaman konservasi tanah dan air. Aren telah
lama dikenal sebagai tanaman  yang menghasilkan bahan-bahan industri, nira hasil
sadapan tandan bunganya sebagai bahan pembuat gula, cuka dan minuman dan
produk kolang kaling berasal  dari buah aren. Peluang untuk mengembangkan
tanaman ini selain ketersediaan teknologi yang ada, tanaman aren mampu
beradaptasi pada lahan kritis, dan untuk reboisasi dan hutan konservasi. Tantangan
yang perlu diatasi untuk mengembangkan tanaman ini meliputi: teknologi input
masih minim terutama dalam hal teknik budidaya tanaman, perbaikan manajemen
produksi, peningkatan pengolahan, pemasaran masih tradisional, diseminasi masih
terbatas pada sebagian kecil petani, dan perolehan biji masih kesulitan.
Permasalahan utama adalah belum adanya teknik budidaya secara intensif di
berbagai ketinggian tempat. Tujuan penelitian 1) Untuk mengetahui pengaruh
lingkungan terhadap pertumbuhan dan hasil aren 2) Untuk mengetahui tentang
teknik budidaya yang dilakukan pada ketinggian yang berbeda 3). Untuk
mengetahui berbagai karakter pertumbuhan dan hasil tanaman aren pada
ketinggian yang berbeda Penelitian ini dilaksanakan dengan survei dan observasi.
Lokasi ditentukan secara sengaja (purposive sampling), yaitu wilayah dengan
ketinggian (<350 dpl, 350-700 m di atas permukaan laut dan> 700 m dpl). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa karakter pertumbuhan dan hasil aren pada berbagai
ketinggian menunjukkan perbedaan. Teknik budidaya tanaman aren yang meliputi
cara pembibitan, pemeliharaan serta pengelolaan pasca panen secara baik dan
intensif belum dilaksanakan di wilayah Kulonprogo, khususnya Desa Ngargosari,
Desa Pagerharjo, dan Desa Nglinggo. Terdapat pengaruh faktor ketinggian tempat,
jenis tanah, morfologi, fisiologi dan biokimia terhadap pertumbuhan dan hasil aren.

Kata kunci: aren, budidaya tanaman, ketinggian tempat

PENDAHULUANTanaman aren (Arenga pinnata (Wurmb.) Merr) memiliki peranan yangcukup penting bagi Indonesia, khususnya masyarakat pedesaan. Hasil utama arenadalah nira, pati dan ijuk serta bagian-bagian lain tanaman yang juga memilikimanfaat (Smits, 1996).  Tanaman ini juga berfungsi sebagai tanaman konservasi

PROFIL BUDIDAYA AREN (Arenga pinnata (Wurmb.) Merr)
PADA BERBAGAI KETINGGIAN TEMPAT DI WILAYAH
SAMIGALUH KABUPATEN KULONPROGO
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tanah dan air (Mujahiddin et al., 2003 dalam Muhammad Saleh et al., 2011).Tanaman enau mudah tumbuh. Memiliki asal-usul dari wilayah Asia tropis, enaudiketahui menyebar alami mulai dari India timur di sebelah barat, hingga sejauhMalaysia, Indonesia, dan Filipina di sebelah Timur. Di Indonesia, enau tumbuh liaratau ditanam, sampai ketinggian 1.400 m dpl. Biasanya banyak tumbuh di lereng-lereng atau tebing sungai (Van Steenis, 1981).Aren adalah tanaman perkebunan yang berpotensi  untuk dikembangkan.Produk utama tanaman aren adalah nira sebagai bahan baku gula aren, minuman,cuka dan alkohol. Selain itu bagian tanaman yang lain dapat dibuat bahanmakanan. Sehubungan produk nira aren dapat dijadikan bahan baku etanol, makapengembangan bioenergi perlu segera ditindaklanjuti. Peluang mengembangkantanaman aren selain ketersediaan teknologi yang ada, tanaman mudah beradaptasipada berbagai tipe tanah di seluruh Indonesia termasuk lahan kritis dan untukreboisasi dan konservasi hutan.Ketinggian tempat sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman.Ketinggian tempat, di dalamnya termasuk suhu udara, sinar matahari, kelembabanudara dan angin. Unsur-unsur ini sangat berpengaruh terhadap prosespertumbuhan tanaman. Ketinggian tempat adalah ketinggian dari permukaan airlaut (elevasi). Ketinggian tempat mempengaruhi perubahan suhu udara. Semakintinggi suatu tempat, misalnya pegunungan, semakin rendah suhu udaranya atauudaranya semakin dingin, sebaliknya semakin rendah daerahnya semakin tinggisuhu udaranya atau udaranya semakin panas. Oleh karena itu ketinggian suatutempat berpengaruh terhadap suhu suatu wilayah. Tinggi tempat dari permukaanlaut menentukan suhu udara dan intensitas sinar yang diterima oleh tanaman.Semakin tinggi suatu tempat, semakin rendah suhu tempat tersebut. Demikian jugaintensitas matahari semakin berkurang. Ketinggian tempat dari permukaan lautjuga sangat menentukan pembungaan tanaman. Suhu udara kering atmosfer bumilebih dingin sekitar 1 oC setiap kenaikan tegak 100 m. Jadi, jika udara kering padasuhu 30 oC di lembah. Suhu udara pada ketinggian tegak 1.500 m akan mendinginmenjadi 15 oC, kecuali jika dipanaskan atau didinginkan oleh lereng gunung danatau sinar matahari dalam perjalanan ke atas. Hal disebabkan karena udara yangnaik akan memuai karena tekanan lebih rendah pada elevasi yang lebih tinggi(Salisbury et al., 1995).
BAHAN DAN METODEPenelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primeryang dikumpulkan adalah data seluruh petani di Kecamatan Samigaluh yangmenyadap aren per pohon/hari. Selain itu data yang diperoleh dengan melakukanpengamatan dan pengukuran pertumbuhan dan hasil tanaman aren. Bahanpenelitian yang akan digunakan adalah sampel populasi tanaman aren.  Penelitiandilaksanakan pada Maret 2016 sampai dengan Februari 2017 dan penelitian inimerupakan tahap awal adalah bagian dari rangkaian keseluruhan penelitiandisertasi. Pelaksanaan penelitian di daerah yang terdapat dan tumbuh tanaman
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aren dan dikelola oleh petani yaitu Desa Gerbosari, Desa Ngargosari, dan DesaPagerharjo Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulonprogo.Penelitian ini menggunakan metode survei dan observasi. Penelitiandengan survei langsung ke lokasi pengamatan dan lokasi tersebut ditentukansecara purposive sampling di beberapa desa yang ada di Kecamatan Samigaluhyaitu pada ketinggian <350 m dpl, 350-700 m, dan >700 m dpl. Penelitianmenggunakan rancangan stratified random sampling yaitu ketinggian tempatberdasarkan tiga lokasi wilayah dengan 5 sampel tanaman aren dan quisoneruntuk petani yang membudidayakan tanaman aren sebanyak 20 petani.
HASIL DAN PEMBAHASANHasil penelitian meliputi kandungan tekstur tanah dan pH tanah, kegiatanteknik budidaya tanaman yang dilakukan oleh petani pada masing-masing wilayahberdasarkan ketinggian tempat dan karakter pertumbuhan dan hasil tanamanaren.
Tekstur tanah, Bahan Organik dan pH tanahTabel 1. Tekstur dan pH Tanah pada Berbagai Ketinggian TempatWilayah pHTanah BahanOrganik(%) Tekstur Tanah (%) KeteranganPasir Lempung Debu TotalGerbosari(0 – 350 mdpl) 6,56 7,30 13,03 32,78 54,19 100 GeluhlempunganPagerharjo(350 - 700m dpl) 6,74 3,11 10,57 43,58 45,85 100 Geluh

Ngargosari(>700 mdpl) 6,38 7,24 14,77 43,11 42,12 100 GeluhlempunganSumber: Analisis di laboratorium Fisika Tanah UGM, 2016.Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1 menunjukkan bahwa terdapatperbedaan pada masing-masing wilayah ketinggian tempat untuk presentasetekstur tanah, bahan organik dan pH tanah. Pertumbuhan tanaman secaralangsung maupun tidak langsung dipengaruhi oleh lingkungan tanah seperti pH,BO dan kandungan mineral dalam tanah.  Menurut Frement et al., (1999)menunjukkan bahwa iklim mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadapjumlah bunga betina sehingga jumlah bunga betina dalam satu tandan tanamanlebih banyak. Kandungan tekstur tanah bahan organik dan pH tanah di beberapawilayah ketinggian menunjukkan perbedaan. Batasan perbandingan pasir, debudan liat pada tekstur tanah dapat dikelompokkanatas berbagai  teskturberdasarkan segitiga tekstur yaitu suatu tanah mengandung 50% pasir, 20% dan30% liat, maka jenis tekstur tanah tersebut adalah Lempung Liat Berpasir.   Tabel 1menunjukkan bahwa tekstur tanah pada wilayah Gerbosari dan Ngargosari adalahGeluh lempungan (clay lom) sedangkan wilayah Pagerharjo adalah Geluh artinya
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tekstur tanah tidak  mempengaruhi pertumbuhan tanaman aren karena tidakmembutuhkan kondisi tanah yang khusus sehingga dapat tumbuhan pada tanah-tanah liat (berlempung, berkapur dan berpasir). Sedangkan pH tanah masing-masing sama bersifat asam mulai 6,38 – 6,74 tetapi aren tidak tahan pada kadarasamnya yang terlalu tinggi (pH tanah terlalu asam). Keadaan iklim ini yangmempengaruhi jumlah bunga betina sekitar 11-12 bulan sebelum tandan bungamekar.  Kelembaban juga sangat mempengaruhi daya kecambah dan tepung sari,kelembaban 80% memungkin tepung sari tidak mudah rusak sehinggamempengaruhi produksinya.  Hal ini berhubungan dengan kondisi wilayah diPagerharjo yang memiliki ketinggian >700 m dpl yang menunjukkan pada kondisitersebut tanaman aren masih dapat tumbuh dengan baik tetapi produksi buahnyayang kurang memuaskan. Suhu udara yang tinggi untuk aren tetapi bukan suhupegunungan, yaitu suhu udara rata-rata 25oC sampai serendah 20oC seperti padaketinggian 1500 m dpl pada waktu malam, aren masih hidup tetapikemampuannya berbuah jadi lamban, oleh karena itu budidaya tanaman arensebaiknya memilih daerah setinggi 500-700 m dpl. Dan apabila menanam dipekarangan untuk keperluan penganekaragaman usahatani, aren bisa ditanam  didaerah ketinggian 700 - 1000 m dpl., (Suseno, 2000).
Kegiatan Budidaya yang Dilakukan oleh PetaniSebagian besar petani di wilayah penelitian belum melaksanakan teknikbudidaya secara intensif dan baik, disebabkan tanaman aren tidak terdapat dalamsatu areal khusus seperti perkebunan pada umumnya, selain itu petani hanyamemanfaatkan tanaman aren yang telah ada karena sumbernya dari warisanorangtua dan bijinya disebarkan oleh binatang luwak. Keberadaaan tanaman arensangat penting bagi konservasi lahan dan air di wilayah pegunungan. Eksploitasitanaman aren relatif lebih cepat dibandingkan perkembangbiakan alaminya, selainitu pengambilan buah aren yang masih muda dilakukan secara besar-besaran padasetiap bulan puasa, sehingga praktis biji-biji aren yang masih tertinggal untukfungsi perkembangbiakan sangat sedikit. Sebagai tanaman tahunan yangmemerlukan waktu 8-10 tahun untuk mencapai masa produktif maka eksploitasitersebut menyebabkan penurunan populasi aren di berbagai wilayah (Widyawati,2011). Teknik budidaya tanaman aren merupakan suatu kebutuhan bagimasyarakat agar bisa mengembangkan berbagai jenis bahan indutri yang berbasispohon aren. Budidaya tanaman aren meliputi pembibitan pohon aren(pengumpulan benih, pemrosesan benih, pengecambahan benih, pemindahankecambah dalam pembibitan dan pemeliharaan bibit), pemeliharaan tanaman arendi lahan, serta panen dan pasca panen.  Budidaya dan pengembangan tanamanaren mempunyai prospek yang baik, apabila sejak awal sudah diprogramkansecara baik dan terencana disebabkan tanaman aren memiliki sifat pembungaandan pembuahan yang sangat spesifik  maka penanaman bibit aren sebagai pohoninduk harus dilakukan secara berkala (Saleh, 2005). Tanaman aren akan mencapai
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tingkat kematangan pada umur 6 - 12 tahun. Kondisi penyadapan terbaik padaumur 8 - 9 tahun saat mayang bunga sudah keluar. Kualitas nira terbaik bila kadarsukrosa tinggi (Balitka, 1992)

Keterangan:
I. Tidak Melakukan Pembibitan,  II. Sumber benih : a. Alami, b. Pembibitan awal c.
Beli  III. Lokasi Tanaman Aren : a. Halaman, b. Leren, c. Tebing; IV. Motivasi
Penanaman : a. Dijual, b. Dikonsumsi sendiri, c.Warisan; V. Tidak menggunakan
pupuk; VI. Manajemen Tanaman : a.  Penyiangan gulma, b. Pembersihan c.
Pengendalian Hama d. Pengairan; VII. Proses Tradisional, VIII. Produk :  a.“Nira”,
b.“Kolang Kaling”,c. “Ijuk”, d. Pati ; IX. Teknik Budidaya ; X. Bentuk Produk : a.  Batok,
b.  Gula Pipih, c.  Kristal.Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan pada Grafik 1menunjukkan bahwa sebagian besar petani tidak menanam tanaman arentermasuk melaksanakan budidaya tanaman secara intensif yaitu pengolahan tanah,pembibitan, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit seta pemberantasangulma dan sebagainya. Pengelolaan tanaman aren oleh petani dilakukan secaraalami/tradisional  serta sebagian besar memanfaatkan nira aren dengandilakukannya penyadapan setiap hari (pagi/sore), pengambilan ijuk, kolang kaling,kayu.  Adapun budidaya yang dilakukan berdasarkan penanganan jenis tanamanyang ada di sekitar tanaman aren termasuk melakukan penyiangan gulma sertapengolahan produk masih secara tradisional.
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Karakter Pertumbuhan dan Hasil Tanaman ArenTabel 2. Keragaman Karakter Tanaman Aren (Arenga pinnata L (Wurmb). Merr) diBerbagai Ketinggian Tempat
Wilayah TinggiTanaman(cm) DiameterBatang(cm) JumlahPelepah(buah) PanjangPelepah(m) JumlahLidi(buah) JumlahManggar(buah) VolumeNira(liter)Gerbosari 13,80a 95.97a 12,27a 4,72a 250,77a 7,825a 6,25aNgargosari 12,97ab 86,22a 11,12a 6,00a 252,35a 6,075ab 6,12aPagerharjo 11,85ab 95,82 a 13,15a 4,36a 218,15a 6,075ab 5,98aTabel 2 menunjukkan bahwa tinggi tanaman dan jumlah manggar tanamanaren di berbagai wilayah ketinggian berbeda nyata.  Berdasarkan uji BNTmenunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata pada keragaman karakter antarwilayah terhadap tinggi tanaman dan jumlah manggar, sedangkan parameterlainnya belum menunjukkan pengaruh yang nyata. Tanaman aren yang memilikidaun yang cukup lebat dan batang tertutup dengan lapisan ijuk sangat efektifuntuk menahan turunnya air hujan secara langsung  ke permukaan tanah.Tinggi tempat dari permukaan laut menentukan suhu udara dan intensitassinar yang diterima oleh tanaman.  Semakin tinggi suatu tempat semakin rendahsuhu di tempat tersebut.  Demikian juga intensitas matahari semakin berkurang.Suhu penyinaran ini yang akan digunakan untuk menggolongkan tanaman yangsesuai untuk dataran tinggi atau dataran rendah (Guslim, 2007). Ketinggian tempatdari permukaan laut sangat menentukan pembungaan tanaman. Faktor lingkunganakan mempengaruhi proses-proses fisiologi dalam tanaman. Semua proses fisiologiakan dipengaruhi boleh suhu dan beberapa proses akan tergantung dari cahaya.Suhu optimum diperlukan tanaman agar dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya olehtanaman. Suhu yang terlalu tinggi akan menghambat pertumbuhan tanamanbahkan akan dapat mengakibatkan kematian bagi tanaman, demikian pulasebaliknya suhu yang terlalu rendah. Sedangkan cahaya merupakan sumber tenagabagi tanaman. Suhu berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif, induksi bunga,pertumbuhan dan differensiasi perbungaan (inflorescence), mekar bunga,munculnya serbuk sari, pembentukan benih dan pemasakan benih (Barus et al.,2008). Faktor lingkungan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanamanaren dimana pada ketinggian kurang dari 500 m dan lebih 800 m tanaman arentetap dapat tumbuh namun produksi buahnya kurang memuaskan sehinggatanaman aren dapat tumbuh baik dan mampu berproduksi pada daerah yangtanahnya subur pada ketinggian 500-800 m dpl (Susanto, 2000).  Kondisi tanahyang cukup sarang atau bisa meneruskan kelebihan air, seperti tanah yanggembur, tanah vulkanis di lereng gunung, dan tanah yang berpasir di sekitar tepiansungai merupakan lahan yang ideal untuk pertumbuhan aren. Di tempat yangmiring kelebihan air di permukaan air tanah selalu cepat mengalir ke tempat lain.Namun tanah tidak pernah kering karena adanya air tanah yang dangkal di bawah



Pengembangan Potensi Sumberdaya Lokal Berwawasan Lingkungan untukPenguatan Produk Pertanian Nasional Berdaya Saing Global ISBN : 978-602-99470-6-9

137

permukaan.  Tanah yang dipilih untuk berkebun aren harus jenis tanah mudahmeneruskan kelebihan air), seperti tanah yang gembur, tanah vulkanis di lerenggunung dan tanah liat berpasir di sepanjang tepian sungai (Suseno, 2000).Selain faktor lingkungan mempengaruhi pertumbuhan tanaman aren, jugasangat mempengaruhi secara morfologi, fisiologi dan biokimia aren. Berdasarkanpenelitian (Widyawati, 2009 ) menunjukkan bahwa umur buah aren berhubungannyata dengan ukuran buah maupun biji (berat, volume dan diameter), membentukkurva sigmoid; kadar klorofil kulit buah menurun dan nisbah karoten/klorofilmeningkat ketika warna buah semakin kuning; umur buah berhubungan nyatadengan kadar gula, pati, protein, lemak, tanin, lignin dan berat kering biji,membentuk kurva sigmoid, tetapi kadar air biji semakin menurun denganbertambah umur buah, membentuk kurva kuadratik; umur buah berkorelasinegatif dengan permeabilitas biji, untuk mempercepat imbibisi diperlukanskarifikasi dengan cara pengampelasan bagian operkulum; masak fisiologis bijiditentukan oleh berat kering dan daya berkecambah maksimal, terjadi pada umur26 bsa; umur buah berhubungan nyata dengan daya berkecambah biji, membentukkurva sigmoid. Benih aren disebut telah berkecambah jika panjang haustoriaminimal 3 cm, radikula dan plumula belum terlihat.
KESIMPULAN1. Faktor ketinggian tempat memberikan pengaruh terhadap pertumbuhantanaman aren. Terdapat pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan danhasil tanaman aren.2. Teknik budidaya tanaman aren yang meliputi cara pembibitan, pemeliharaanserta pengelolaan pasca panen secara baik dan intensif belum dilaksanakan diwilayah Samigaluh Kabupaten Kulonprogo khususnya Desa Gerbosari, DesaNgargosari, dan Desa Pagerharjo.3. Karakter pertumbuhan dan hasil tanaman aren pada berbagai ketinggianmenunjukkan perbedaan.
DAFTAR PUSTAKABalitka. 1992. Prospek tanaman kelapa, aren, lontar dan gewang untuk

menghasilkan gula. Media Komunikasi Penelitian dan PengembanganTanaman Industri 1992: 37-40.Barus dan Syukri, 2008. Pembangunan Pertanian Berorientasi Iklim. Edisi RevisiLP2KP Pustaka Karya, Yogykarta.Fremant, T and R. Ziller, 1999. The Coconut Palm From The Research Institute for Oil
and Oil Plants (I.H.R.H.C), Paris.
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Lampiran. Hasil Quisoner untuk Petani tentang Budidaya pada Tanaman Aren

Uraian Wilayah penelitianGerbosari(0-350 m dpl) Pagerharjo(350-700 m dpl) Ngargosari(>700 m dpl)n % n % n %Tidak Melakukan Pembibitan 10 100 20 100 20 100Sumber benih alami 10 100 20 100 20 100Lokasi Tanaman Aren
a. Halaman 5 50 15 75 0 0b.   Lereng 5 50 5 25 4 20c.   Tebing 0 0 0 0 10 50d.   Tepi Sungai 0 0 0 0 0 04Motivasi Penanamana. Dijual 10 100 20 100 20 100b. Dikonsumsi sendiri 10 100 20 100 20 100c. Warisan 10 100 20 100 20 100Tidak menggunakan pupuk 10 100 20 100 2 10Manajemen Tanamana.  Penyiangan gulma 10 100 16 80 0 0b. Pembersihan 10 100 20 100 20 100c. Pengendalian Hama 0 0 0 0 0 0d. Pengairan 0 0 0 0 0 0Produk 10 100 20 100 20 100a. “Nira” 10 100 20 100 20 100b. “Kolang Kaling” 10 100 20 100 20 100c. “Ijuk” 10 100 20 100 20 100Proses Tradisional 10 100 20 100 20 100Bentuk Produk
a. Batok 10 100 20 100 20 100b.  Gula Pipih 10 100 20 100 0 0c.  Kristal 0 0 0 0 0 0Sumber : Hasil wawancara dengan petani., 2016.


